SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN DALAM PEMILIHAN PENDIDIK DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN TERBAIK  
MENGGUNAKAN METODE 
PROFILE MATCHING 
(Studi Kasus : SMK Negeri Sang Tombolang)
Oleh :
ISHAR AKBAR DOTULONG

T3114093
SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian

Guna Memperoleh Gelar Sarjana
[image: image23.emf]
PROGRAM SARJANA
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

GORONTALO

2021

ABSTRAK

SMK Negeri Sang Tombolang merupakan salah satu sekolah unggulan yang berada di bawah pengawasan Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, dengan jumlah tenaga pendidik berjumlah 21 guru. SMK Negeri Sang Tombolang selalu melakukan pemilihan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terbaik. Adapun metode Sistim Pendukung Keputusan yang saya gunakan yaitu Profile Matching. Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang dipenuhi atau dilewati.
Dapat diketahui bahwa Sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga Kependidikan terbaik Menggunakan metode Profile matching yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan sistem pendukung keputusan yang tepat dan dapat digunakan.
Kata Kunci : Sistem pendukung keputusan, Profile matching
BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan dimasa sekarang sangantlah pesat, beberapa sekolah sudah menerapkan sebuah teknologi dalam menunjang pelaksanaan dan pembelajaran. Karena dengan menggunakan sebuah teknologi nantinya guru lebih cepat dalam mendapatkan sebuah informasi [1]. 
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk system berbasis pengetahuan/manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. SPK dapat digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan mendukung analisis data, dan pemodelan keputusan, berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan pada saat-saat yang tidak biasa [2]. Untuk mendukung sebuah keputusan dalam pemilihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan terbaik dirasakan perlu adanya dukungan dari sebuah sistem aplikasi yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan dengan cepat dan akurat. Sistem aplikasi yang dibuat membutuhkan informasi pendukung dimana informasi tersebut didapatkan dari portofolio guru. Informasi tersebut terdiri dari kualifikasi akademik, pedagogik (cara membimbing siswa), kepribadian, sosial, dan professional.

Pendidik adalah sebagai peran pembimbimbing dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa merasa aman dan berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi yang dicapai mendapat penghargaan dan perhatian sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Tenaga pendidik merupakan unsur terdepan yang menentukan kemajuan sebuah bangsa. Tenaga pendidik yang kompeten sangat menjamin perbaikan kualitas sumber daya manusia di sebuah negara, sehingga tidak berlebihan jika mengatakan bahwa guru memang harus memiliki kompetensi yang luar biasa [3].
Pendidik berprestasi adalah pendidik yang memiliki kemampuan melaksanakan tugas, berhasil dalam melaksanakan tugas, memiliki kepribadian yang sesuai dengan profesi guru dan memiliki wawasan kependidikan sehingga secara nyata mampu meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran atau bimbingan melebihi yang dicapai oleh guru lain sehingga dapat dijadikan panutan siswa, rekan sejawat, maupun masyarakat sekitarnya [4]. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, memperkuat perlunya penghargaan kepada Guru berprestasi dan berdedikasi jenjang SMA, SMK, dan SLB yang diberikan atas dasar jenis dan jenjang tertentu. Pertama, penghargaan dapat diberikan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, masyarakat, organisasi profesi, dan/atau satuan pendidikan. Kedua, penghargaan dapat diberikan pada tingkat satuan pendidikan, tingkat Provinsi, dan/atau tingkat Nasional [5].

SMK Negeri Sang Tombolang merupakan salah satu sekolah unggulan yang berada di bawah pengawasan Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara, dengan jumlah tenaga pendidik berjumlah 21 guru. SMK Negeri Sang Tombolang selalu melakukan pemilihan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terbaik, ada pun proses pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik di SMK Negeri Sang Tombolang sebanyak 18 pendidik dan 8 tenaga kependidikan yaitu dilakukan oleh kepala sekolah dengan jangka waktu 6 bulan atau tiap semester, dilakukan dengan cara mengambil sampel lembar penilain tiap bulan di sekolah tersebut, Kemudian pada waktu pemilihan akan dinilai kinerjanya pada waktu akhir semester.

Permasalahan pada beberapa tahun belakangan ini di SMK Negeri Sang Tombolang dalam proses pemilihan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terbaik hanya berdasarkan keputusan subjektif kepala sekolah setelah dilakukan penilain sampel yang dilakukan oleh panitia yang dibentuk berdasarkan SK kepala sekolah, hal itu dapat mempengaruhi hasil pemilihan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terbaik di di SMK Negeri Sang Tombolang. Sehingga dibutuhkan Sistim Pendukung Keputusan (SPK) agar proses pemilihan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terbaik akan terlaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat. 
Adapun metode Sistim Pendukung Keputusan yang saya gunakan yaitu Profile Matching. Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang dipenuhi atau dilewati.  Metode ini secara garis besar merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi tujuan atau pilihan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk individu tersebut pada tujuan atau pilihan [6].
Penggunaan metode Profile Matching ini juga berdasarkan penelitian Entin Sutinah (2017) yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Profile Matching Dalam Pemilihan Salesman Terbaik. Penggunaan sistem pendukung keputusan dengan metode profile matching dapat membantu pihak manajemen dalam menentukan sales terbaik yang nantinya akan dipromosikan untuk menjadi sales manajer, dan berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan langkah-langkah pada metode profile matching dapat ditentukan salesman yang memperoleh nilai rangking tertinggi, dari data rangking tertinggi didapat salah satu sales atas nama Uro dengan preolehan nilai 4.51 [6].

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dianggap perlu untuk melakukan penelitian mengenai proses yang berjalan diatas, dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terbaik Menggunakan Metode Profile Matching. (Studi Kasus : SMK Negeri Sang Tombolang)
1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalahnya adalah :

1. Proses pemilihan pendidik dan Tenaga Kependidikan masih menggunakan lembaran sambel dan hasil akhir masih berdasarkan keputusan subjektif kepala sekolah.

2. SMK Negeri Sang Tombolang belum memiliki suatu sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik.
1.3 Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merekayasa sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik menggunakan metode Profill Matching pada SMK Negeri Sang Tombolang?
2. Bagaimana hasil penerapan metode profile matching untuk sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui cara merekayasa sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik menggunakan metode Profill Matching pada SMK Negeri Sang Tombolang.
2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode profile matching untuk sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu
1. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan bagi akademis sebagai bahan masukan pemikiran mengenai permasalahan pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik dengan efektif dan efesien, dan memberikan sumber informasi bagi mahasiswa apabila melakukan penelitian yang sejenis.
2. Secara Praktis, Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan agar dapat menghasilkan system yang berkualitas.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Tinjauan Studi
Sistem pendukung keputusan menggunakan Metode Profile Matching merupakan bidang penelitian yang telah banyak dikembangkan saat ini. Berikut penelitian terkait yang menjadi referensi. 

[image: image25.emf]Tabel 2.1. Penelitian Tentang Sistem pendukung keputusan menggunakan Metode Profile Matching
	Peneliti
	Judul
	Metode
	Hasil

	Entin Sutinah, 2017. [6]
	Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Profile Matching Dalam Pemilihan Salesman Terbaik
	Profile Matching
	Penggunaan sistem pendukung keputusan dengan metode profile matching dapat membantu pihak manajemen dalam menentukan sales terbaik yang nantinya akan dipromosikan untuk menjadi sales manajer, dan berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan langkah-langkah pada metode profile matching dapat ditentukan salesman yang memperoleh nilai rangking tertinggi, dari data rangking tertinggi didapat salah satu sales atas nama Uro dengan preolehan nilai 4.51

	Khoirun Nisa, Entin Sutinah, 2018. [7]
	Profile Matching Untuk Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Vendor Maintenance 
Server dan Jaringan
	Profile Matching
	Pemilihan vendor yang tepat dilakukan dengan melihat kriteria vendor tersebut sehingga diharapkan dapat meminimalkan resiko yang akan timbul. Penggunanaan Metode Profile Matching dapat memudahkan pihak manajemen dalam mengambil sebuah keputusan yang tepat, sehingga hal-hal yang tidak diinginkan dapat dihindari, karena proses pengambil keputusannya sudah menggunakan sistem, pihak manajemen mangambil salah satu alternatif vendor yang akan diajak kerja sama dalam memaintenance server dan jaringian di PT. GemaGrahaSarana dengan memilih vendor, PT. Nusa Network Prakarsa dengan perolehan nilai 4,6.

	Liovan Aji Airlangga, Syaibah, Erwin, 2019. [8]
	Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Dosen Favorit Pilihan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pontianak Metode Profile Matching
	Profile Matching
	Posisi sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini adalah sebagai pendukung keputusan bukan menggantikan peran pengambill keputusan (decision maker), sehingga decision maker berhak mengacu sepenuhnya pada sistem pendukung keputusan atau tidak. Hasil penelitian dari metode profile matching yang telah diperhitungkan dapat disimpulkan bahwa dosen favorit pilihan mahasiswa adalah dosen 2 dengan hasil skor 4,3290 yang merupakan hasil ranking tertinggi dan dapat dijadikan alternatif untuk penentuan dosen favorit pilihan mahasiswa.


2. 2. Tinjauan Teori

2.2.1. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan professional yang pada hakekatnya memerlukan persyaratan keterampilan tekhnis dan sikap kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan latihan [9].
Tenaga pendidik (guru) berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 10 (1) bahwa tenaga pendidik mempunyai empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social yang diperoleh melalui Pendidikan profesi [10].
2.2.2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terbaik
Pendidik berprestasi adalah pendidik yang memiliki kemampuan melaksanakan tugas, berhasil dalam melaksanakan tugas, memiliki kepribadian yang sesuai dengan profesi guru dan memiliki wawasan kependidikan sehingga secara nyata mampu meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran atau bimbingan melebihi yang dicapai oleh guru lain sehingga dapat dijadikan panutan siswa, rekan sejawat, maupun masyarakat sekitarnya [4]. 

 Roestiyah N.K. mengatakan bahwa : Seorang pendidik professional adalah seorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap professional yang mampu dan setia mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi professional pendidikan memegang teguh kode etik profesinya, ikut serta didalam mengomunikasikan usaha pengembangan profesi bekerja sama dengan profesi yang lain [9].
Kriteria yang digunakan sebagai penilaian adalah sebagai berikut:
Tebel 2.2. Kriteria Pemilihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terbaik
	No
	Kriteria

	1
	Hadir Tepat Waktu

	2
	Tanggung Jawab

	3
	Berpakaian rapih dan sopan 

	4
	Berpartisipasi dan berkontribusi 

	5
	Aktif dan produktif 

	6
	Membantu rekan guru 


Tebel 2.3. Skala Penilaian
	Nilai
	Kriteria

	1
	Sangat Kurang 

	2
	Kurang

	3
	Cukup

	4
	Tinggi 

	5
	Sangat Tinggi


2.2.3. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan didefinisikan sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam situasi-situasi tertentu. SPK dapat menjadi alat bantuuntuk para pengambil keputusan dalam memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka. [11].

Manusia dan Perangkat Elektonik adalah dua elemen yang bisa mengambil keuntungan dan keunggulan dengan tujuan utama pembentukan SPK yang efektif.Penggunaan komputer yang berlebihan dapat menghasilkan pemahaman sifat mekanik, reaksi yang tidak fleksibel, dan keputusan yang rendah.Adapun dalam kasus banyaknya manusia dapat menghasilkan efisiensi waktu reaksi yang kurang, penggunaan data yang tidak banyak dan terbatas, dan lamban untuk mempelajari banyaknya alternatif yang cukup relevan.Dalam mempercepat serta memfasilitasi proses saat proses mengambil keputusan, akan sangat membutuhkan SPK yang memiliki tujuan menolong para pembuat keputusan dalam memilih alternatif keputusan yang tidak lain adalah hasil dari pemrosesan informasi yang diperoleh atau tersedia dengan cara menggunakan model pengambilan keputusan. [11]
Dari penjelasan yang diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa SPK tidak mungkin terpisah dari sistem informasi dan fisik.Cakupan fisik dalam sistem akan menuntut terciptanya SPK yang mencakup banyak hal juga. Ciri khas yang paling umum dari sistem pendukung keputusan ialah kehandalannya dalam memecahkan banyak masalah yang non-struktural. Untuk menciptakan keputusan yang baik pada SPK, harus diperlukan dukungan dengan atau oleh ketersediaannya informasi dan fakta-fakta yang berkualitas, yakni:
a. Kecukupan; Erat kaitanya dengan kelengkapan atas isi informasi, yang dalam hal ini isi dari informasi tersebut tidak hanya menyangkut tentang volume tetapi juga kesesuaian dengan harapan pengguna sehingga sering pula kelengkapan ini sulit diukur secara kuantitatif.
b. Akurasi; Erat kaitannya dengan tingkat error yang mungkin bisa terjadi dalam prosesolah data dengan jumlah besar.
c. Ketercapaian; Erat kaitannya dengan mudahnya dalam menemukan informasi, yang informasi tersebut akan sangat atau lebih berarti untuk pengguna bila informasi tersebut tidak sulit untuk didapatkan.
d. Kecermatan; Erat kaitannya dengan ketersesuaian antara kebutuhan dengan pengguna informasi yang telah dihasilkan.
e. Waktu yang tepat; Ketepatan waktu menentukan kualitas informasi dari aktualisasi dan/atau penyampaiannya.
f. Keluasaan; Yang erat kaitannya dengan bentuk ataupun format dari penyampaian informasi.
g. Elastisitas; Yang erat kaitannya bersama tingkat pengambilan dari info yang telah tercipta kepada para pengambil keputusan yang berbeda serta kepada kebutuhan atas banyaknya keputusan yang nantinya akan diambil.

2.2.4. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Turban (2005) dalam Kusrini (2007:20), Kapabilias dan karakteristik kunci dari Sistem Pendukung Keputusan ialah sebagai berikut : [12]
1. Telah disediakannya akses ke bermacam macam sumber data, tipe maupun format, mulai dari Sistem Berorientasi hingga Objek Sistem Informasi Geografis (GIS).

2. Dukungan pada setiap fase proses pengambilan keputusan: intelegensi, desain, pilihan, dan implementasinya.

3. Dukungan untuk ssetiap keputusan mandiri dan sekuensial.

4. Sebagai alat mandiri yang dipergunakan oleh satu atau lebih pengambilan keputusan di satu lokasi atau didistribusikan pada organisasi secara utuh dan di beberapa organisasi selama masih tersedia.
5. Dukungan untuk setiap level manajerial, mulai dari eksekutif atas sampai dengan manajer liniser-friendly yang memungkinkan pengguna seperti merasa dirumah, kemampuan grafis yang mumpuni dan kuat, serta sebuah bahasa interaktif yang natural.
6. Dukungan untuk pengambil keputusan, utamanya terhadap situasi semi stuktural dan non-struktural.
7. Dukungan untuk persoanal dan kelompok.
8. Pengguna akhir bisa memodifikasi serta mengembangkan situasi dari pengambilan keputusan.
9. Peningkatan atas efektifnya pengambilan keputusan (akurasi, kualitas, dan garis waktu) dari pada efisiensinya.
10. Para pengambil keputusan memiliki control mutlak setiap tahapan proses pengambilan keputusan untuk pemecahan masalah.
11. Dukungan terhadap bermacam gaya dan proses didalam proses mengambil keputusan.
12. Mampunya sistem untuk relevan, dengan kata lain pengambil keputusan bisa untuk menyelesaikan setiap masalah yang baru dan disaat yang sama mampu untuk menanganinya melalui pengaplikasian sistem terhadap semua perubahan kondisi yang kemudian terjadi.
13. Menggunakan banyak model pada menganalisis situasi pengambilan keputusan.
2.2.5. Komponen-Komponen Sistem Pendukung Keputusan
SPK terdiri atas 4 sub-sistem menurut Turban yakni :

1. Manajemen Knowledge yang mendukung sub-sistem lainnya atau berdiri sebagai sebagai komponen yang independen.

2. Sub-sistem Dialog ataupun komunikasi, yakni sub-sistem yang biasa digunakan oleh pengguna untuk berkomunikasi dan memberikan perintah (menyediakan user interface).

3. Manajemen Model yang berupa seperangkat paket softwareyang isinya adalah banyak model finansial, statistik, management science, atau model kuantitatif yang menyediakan kemampuan dalam menganalisa serta software manajemen yang tepat.

4. Manajemen Data, yang meliputi basis data yang isinya berupa data-data yang berkesinampungan dengan keadaan serta dikelola oleh software yang disebut dengan Database Management System (DBMS). [10]

2.2.6. Konsep Dasar MADM (Multiple Attribute Decision Making)
MADM merupakan metode yang dipakai dalam menentukan pilihan alternatif dari beberapa pilihan engan beberapa kriteria tertentu adalah MADM (Multiple Aribute Decision Making). Menentukan nilai bobot dari setiap kriteria ataupun atribut, yang dilanjutkan dengan merangking yang akan menyeleksi alternatif yang sudah tersedia adalah Inti dari MADM (Multiple Attribute Decision Making). Pada dasarnya, ada 3 (tiga) pendekatan dalam mencari nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subjektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi antara subjektif & objektif. Setiap pendekatan memiliki kelemahan dan kelebihan. Dalam pendekatan subjektif, nilai bobot akan hasilkan berdasarkan subyektifitas dari para pengambil keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses perankingan alternatif bisa ditentukan secara bebas. Sementara pada pendekatan objektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari pengambil keputusan. [13]

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM antara lain:[12]
a. Electre

b. Simple Additive Weighting Method (SAW)

c. Weighted Product (WP)

d. Analytic Hierarchy Process (AHP)

e. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
2.2.7. Metode Profille Matcing
Menurut Rachma dkk. (2003:101), Profile Matching merupakan suatu proses dalam manajemen SDM dimana terlebih dahulu ditentukan kompetensi (kemampuan) yang diperlukan oleh suatu jabatan. Kompetensi/kemampuan tersebut haruslah dapat dipenuhi oleh pemegang jabatan [6].
Dalam proses Profile Matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu ke dalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk karyawan menempati posisi tersebut.
Profile Matching menganggap bahwa terdapat tiga predictor variables ideal yang harus dimiliki seseorang. Dalam hal ini bukan berarti tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati. Tingkat gambaran profil persyaratan untuk setiap jabatan ditentukan dengan menggunakan skala dari 1 sampai 6. Makin tinggi tingkatannya, makin penting prioritas profil tersebut terhadap suatu jabatan.
Tujuan penilaian potensi adalah untuk membandingkan profil pribadi seorang karyawan dengan profil jabatan yang bersangkutan. Dalam hal kecocokan orang dengan pekerjaannya, akan timbul kerugian bila terlalu banyak atau terlalu sedikit motifasi prestasi untuk suatu pekerjaan tertentu. Kedua keadaan itu dapat menyebabkan seseorang tidak dapat menjadi karywan berprestasi dan cenderung terjadi kesalahan dalam penempatan posisi jabatan. Dengan Profile Matching, orang-orang yang diangkat adalah mereka yang paling mendekati profil ideal karyawan yang berhasil [7].
2.2.7.1. Langkah Langkah Penyelesaian Metode Profille Matcing 
Adapun langka-langkah penilaian dengan gap kompetensi adalah: 
1. Menentukan data-data yang dibutuhkan, seperti data dosen. 
2. Menentukan aspek-aspek yang digunakan untuk penilaian.
3. Pemetaan Gap Kompetensi. Yang dimaksud dengan Gap disini adalah beda antara nilai profil dengan nilai target atau dapat ditunjukkan pada rumus berikut ini:

	Gap = Nilai Profil – Nilai target
	……………….Persamaan (2.1)


4. Setelah diperoleh nilai Gap selanjutnya diberikan bobot untuk masing nilai Gap.

5. Perhitungan dan pengelompokan Core factor dan Secondary factor. Setelah menentukan bobot nilai gap, kemudian dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu
a. Core Factor (faktor utama), yaitu merupakan kriteria (kompetensi) yang paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh suatu penilaian yang diharapkan dapat memperoleh hasil yang optimal. Untuk perhitungan core factor dapat ditunjukkan pada rumus berikut:

	NCF = 
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	……………….Persamaan (2.2)


Keterangan :

NCF 
: Nilai rata-rata core factor
NC 

: Jumlah total nilai core factor

IC 

: Jumlah item core factor
b. Secondary Factor (faktor pendukung), yaitu merupakan item-item selain yang ada pada core factor. Atau dengan kata lain merupakan faktor pendukung yang kurang dibutuhkan oleh suatu penilaian. 
	NSF = 
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	……………….Persamaan (2.3)


Keterangan :

NSF 
: Nilai rata-rata secondary factor

NS 
: Jumlah total nilai secondary factor

IS 
: Jumlah item secondary factor

6. Perhitungan Nilai total. Nilai total diperoleh dari prosentase core factor dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap hasil tiap-tiap profil. Contoh perhitungannya dapat dilihat pada rumus dibawah ini:

	N = (x) % NCF + (x) % NSF
	……………….Persamaan (2.4)


Keterangan:

N 
: Nilai total dari kriteria

NCF 
: Nilai rata-rata core factor
NSF 
: Nilai rata-rata secondary factor
(x) % 
: Nilai persen yang diinputkan

7. Perhitungan penentuan ranking. Hasil akhir dari proses profile matching adalah rangking dari dosen. Penentuan ranking mengacu pada hasil perhitungan tertentu. Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus dibawah ini:

	Ranking = (x)%Npp + (x)%Np + (x)%Npm
	…….Persamaan (2.4)


Keterangan :

Npp 
: Nilai total kriteria pendidikan dan pengajaran

Np 
: Nilai total penelitian

Npm 
: Nilai total kriteria pengabdian masyarakat

(x) % 
: Nilai persen yang diinputkan
2.2.7.2. Pemetaan Gap Kompetensi
Gap adalah beda antara profil dosen dengan profil setiap fakultas yang ada di kampus, atau dapat ditunjukkan pada rumus berikut ini:

	Gap = Profil Dosen – Profil Fakultas


	…….Persamaan (2.5)


a. Aspek Nilai Pendidikan dan Pengajaran

Tabel 2.4. Aspek Nilai Pendidikan dan Pengajaran

	No
	Kd_dosen
	Sub Aspek
	N_Dosen
	N_Kampus
	N_Gap

	1
	D0001
	S0001
	2
	3
	-1

	2
	
	S0002
	3
	4
	-1

	3
	
	S0003
	3
	4
	-1

	4
	
	S0004
	3
	3
	0

	5
	
	S0005
	4
	4
	0

	6
	
	S0006
	3
	3
	0

	7
	
	S0007
	4
	3
	1

	8
	
	S0008
	3
	4
	-1

	9
	
	S0009
	4
	3
	1

	10
	
	S0010
	4
	4
	0

	11
	
	S0011
	2
	3
	-1


b. Aspek Penelitian

Tabel 2.5. Aspek Penelitian

	No
	Kd_dosen
	Sub Aspek
	N_Dosen
	N_Kampus
	N_Gap

	1
	D0001
	S0012
	3
	3
	0

	2
	
	S0013
	4
	4
	0

	3
	
	S0014
	4
	3
	1

	4
	
	S0015
	3
	3
	0

	5
	
	S0016
	4
	4
	0


c. Aspek Pengabdian Masyarakat

Tabel 2.6. Aspek Pengabdian Masyarakat

	No
	Kd_dosen
	Sub Aspek
	N_Dosen
	N_Kampus
	N_Gap

	1
	D0001
	S0017
	3
	4
	-1

	2
	
	S0018
	3
	3
	0

	3
	
	S0019
	4
	3
	1

	4
	
	S0020
	3
	3
	0

	5
	
	S0021
	4
	4
	0


d. Bobot Nilai. Setelah diperoleh nilai gap selanjutnya diberikan bobot untuk masing nilai gap. Nilai bobot gap bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.7. Tabel Nilai Bobot

	No
	Selisih (Gap)
	Bobot Nilai
	Keterangan

	1
	0
	4
	Tidak ada Gap (kompetensi sesuai yang dibutuhkan) 

	2
	1
	3,5
	Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level

	3
	-1
	3
	Kompetensi individu kurang 1 tingkat/level

	4
	2
	2,5
	Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level

	5
	-2
	2
	Kompetensi individu kurang 2 tingkat/level

	6
	3
	1,5
	Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level

	7
	-3
	1
	Kompetensi individu kurang 3 tingkat/level


Dari tabel nilai bobot tersebut maka dapat ditentukan hasil bobot nilai gap dari masing-masing kriteria. Hasil dari nilai bobot dari kriteria penilaian tersebut ditunjukkan pada tabel berikut ini.

e. Aspek Pendidikan dan Pengajaran

Tabel 2.8. Nilai Aspek Pendidikan dan Pengajaran

	No
	Nama
	Sub Aspek
	N_Gap
	N_Bobot

	1
	D0001
	S0001
	-1
	3

	2
	
	S0002
	-1
	3

	3
	
	S0003
	-1
	3

	4
	
	S0004
	0
	4

	5
	
	S0005
	0
	4

	6
	
	S0006
	0
	4

	7
	
	S0007
	1
	3,5

	8
	
	S0008
	-1
	3

	9
	
	S0009
	1
	3,5

	11
	
	S0010
	0
	4

	12
	
	S0011
	-1
	3


f. Aspek Penelitian

Tabel 2.9.  Nilai Aspek Penelitian

	No
	Nama
	Sub Aspek
	N_Gap
	N_Bobot

	1
	D0001
	S0012
	0
	4

	2
	
	S0013
	0
	4

	3
	
	S0014
	1
	3,5

	4
	
	S0015
	0
	4

	5
	
	S0016
	0
	4


g. Aspek Pengabdian Masyarakat

Tabel 2.10. Nilai Aspek Pengabdian Masyarakat

	No
	Nama
	Sub Aspek
	N_Gap
	N_Bobot

	1
	D0001
	S0017
	-1
	3

	2
	
	S0018
	0
	4

	3
	
	S0019
	1
	3,5

	4
	
	S0020
	0
	4

	5
	
	S0021
	0
	4


h. Perhitungan dan pengelompokan Core factor dan Secondary factor. Setelah menentukan bobot nilai gap, kemudian tiap kriteria dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu core factor dan secondary factor.

a. Aspek Pendidikan dan Pengajaran
Core Factor = Melaksanakan perkuliahan, Membina kegiatan mahasiswa, Mengembangkan program perkuliahan, Mengembangkan bahan pengajaran, Membina kegiatan mahasiswa, Membimbing Dosen yang lebih rendah jabatannya.
NCF = 
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Jadi untuk dosen dengan kode D0001 memiliki nilai CF sebesar 3,58 pada aspek Pendidikan dan Pengajaran.
Secondary Factor = Membimbing seminar Mahasiswa, Membimbing KKN, PKN, PKL, Membimbing TA, Penguji pada ujian akhir, Menyampaikan orasi ilmiah, melaksanakan kegiatan detasering dan pencangkokan dosen
NSF = 
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Jadi untuk dosen dengan kode D0001 memiliki nilai SF sebesar 3,30 pada aspek Pendidikan dan Pengajaran.
Perhitungan penentuan ranking. Penentuan ranking mengacu pada hasil perhitungan tertentu. Perhitungan tersebut dapat ditunjukkan pada rumus berikut ini: 

Ranking = 50% Npp + 30% Np + 20% Npm
Keterangan:

Npp
: Nilai total pendidikan dan pengajaran

Np 
: Nilai total penelitian

Npm
: Nilai total pengabdian masyarakat

Prosentase nilai total pendidikan dan pengajaran
: 50%

Prosentase nilai total penelitian: 30%

Prosentase nilai total pengabdian masyarakat
: 20%

Ranking = (50% x 3,50) + (30% x 3,90) + (20% x 3,70)

                = 1,75 + 1,17 + 0,74  = 3,66

Setelah setiap kandidat mendapatkan hasil akhir, maka bisa ditentukan peringkat atau ranking dari kandidat berdasarkan pada semakin besarnya nilai hasil akhir sehingga semakin besar pula kesempatan untuk menduduki jabatan yang ada, begitu pula sebaliknya.
2.2.8. Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Menurut Jogiyanto (2005:41), Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi yang sudah dikembangkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang tidak dapat diatasi dalam tahap pemeliharaan, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya dan proses ini kembali ke tahap yang pertama, yaitu tahap perencanaan sistem. Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems life cycle). Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. Berikut langkah-langkah yang digunakan [14] :
[image: image26.jpg]



  Gambar 2.1. Siklus Hidup Pengembangan Sistem [14]
2.2.9. Perencanaan Sistem
Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan oleh manajemen puncak karena menginginkan untuk meraih kesempatan-kesempatan yang ada yang tidak dapat diraih oleh sistem lama atau sistem yang lama mempunyai banyak kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki. Setelah manajemen puncak menetapkan kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi, sebelum sistem ini sendiri dikembangkan, maka perlu direncanakan terlebih dahulu dengan cermat. Perencanaan sistem ini menyangkut estimasi dari kebutuhan-kebutuhan fisik, tenaga kerja, dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung pengembangan sistem ini serta untuk mendukung operasinya setelah diterapkan. [12]
Selama fase perencanaan sistem, hal yang perlu dipertimbangkan adalah :
1. Faktor-Faktor Kelayakan (Feasibility Factors) yang berkaitan dengan kemungkinan berhasilnya sistem informasi yang dikembangkan dan digunakan.

2. Faktor-Faktor Strategis (Strategic Factors) yang berkaitan dengan pendukung sistem informasi dari sasaran bisnis dipertimbangkan untuk setiap proyek yang diusulkan. Nilai-nilai yang dihasilkan dievaluasi untuk menentukan proyek sistem mana yang akan menerima prioritas yang tertinggi

2.2.10. Analisis Sistem

Menurut Kusrini (2007:40), tahapan analisis sistem dimulai karena adanya permintaan terhadap sistem baru. Permintaan bisa datang dari seorang Pimpinan/Manajer di luar departemen sistem informasi yang melihat adanya masalah atau menemukan adanya peluang baru. Namun, adakalanya inisiatif pengembangan sistem baru berasal dari bagian yang bertanggung jawab terhadap pengembangan sistem informasi. Tujuan utama dari analisis sistem adalah menentukan hal-hal secara detail yang akan dikerjakan oleh sistem yang diusulkan. [12]

Dalam menganalisis sistem pendukung keputusan akan dilakukan langkah-langkah pembuatan model, yaitu :

1. Proses studi kelayakan yang terdiri dari penentuan sasaran, pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi epemilikan masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah pernyataan masalah.

2. Proses perancangan model. Dalam tahapan ini akan diformulasikan model yang akan digunakan serta kriteria-kriteria yang ditentukan. Setelah itu, dicari alternatif model yang bias menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah selanjutnya adalah memprediksi keluaran yang mungkin. Berikutnya, tentukan variabel-variabel model. Setelah beberapa altenatif model diberikan, pada tahap ini akan ditentukan satu model yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan yang akan dibangun.

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem, adalah sebagai berikut :

a. Identify, mengidentifikasi (mengenal) masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat di definisikan sebagai suatu pertanyaan yang di inginkan untuk dipecahkan. Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan menentukan keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya. 
b. Understand, adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.
c. Analyze, menganalisis sistem tanpa report. 

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil analisis yaitu pelaporan bahwa analisis telah selesai dilakukan. [12]
2.2.11. Desain Sistem

Dalam desain sistem, dibutuhkan alat bantu desain. Dalam tahapan ini, pengembang sistem bisa menentukan arsitektur sistemnya, merancang gambaran konseptual sistem, merancang database, perancangan interface, hingga membuat flowchart program. Salah satu alat bantu yang bisa digunakan dalam pembuatan sistem bantu keputusan adalah Data Flow Diagram (DFD). DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan asal data dan tujuan data yang keluar dari sistem, tempat penyimpanan data, proses apa yang menghasilkan data tersebut, serta interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. [14]

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. (Jogiyanto, 2005 : 196). [14]
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.
Desain sistem dibagi dalam dua bagian, yaitu desain sistem secara umum (general systems design) dan desain sistem terinci (detailed systems design). 

1) Desain Sistem Secara Umum (general systems design) 


Pada tahap desain secara umum, komponen-komponen sistem informasi yang dirancang dengan tujuan dikomunikasikan kepada user bukan untuk pemrograman. Komponen sistem informasi yang di desain adalah model, output, input, database, teknologi, dan kontrol. (Jogiyanto,2005 : 211). [14]

a.
Desain Model Secara Umum

Analisis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang di  usulkan dalam bentuk physical sistem dan logical model. Bagan alir sistem merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan physical systems, logical model dapat digambar dengan diagram arus data. (Jogiyanto,2005 : 211). [14]

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan alir sistem digambar dengan simbol-simbol sebagai berikut :
Tabel 2.11. Daftar Simbol Bagan Alir Dokumen
	No.
	Nama Simbol
	Simbol
	Keterangan

	   1.
	Terminal
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Dinas Pen
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Laporan Data Pendidik
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Nama Pendidik

Jabatan

Pangkat







	Menunjukkan untuk memulai dan mengakhiri

Suatu proses

	   2.
	Dokumen
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Dinas Pendidikan dan Kebudayan

SMK Negeri Sang Tombolang

Laporan Penilaian Pendidik

Periode : oo

No

NiP

Nama Pendidik

Nilai Akhir

Keterangan








	Menunjukkan dokumen input dan output baik itu proses manual, mekanik, atau computer


	   3.
	Kegiatan Manual
	[image: image29.png]User Tenaga Pendidik Aspek Sub Aspek Penilaian Hasil

A= S T

"Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan'

SMK Negeri Sang Tombolang

Kegiatan penilaian kinerja atau unjuk kerja dari setiap karyawan, merupakan kegiatan yang umum dilakukan dalam organisasi appaun. Demikian
pula dalam organisasi sekolah, dalam hal ini adalah Tenaga Pendidik Pengukuran kinerja pendidik merupakan hal yang sangat penting guna
mengevaluasi dan merencanakan tujuan yang akan dicapai. Olen karena tu penilaian kinerja pendidik mutiak untuk dilaksanakan

. B ;. . . B ot == e









	Menunjukan pekerjaan manual



	   4.
	Simpanan Offline
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	Menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological)

	   5.
	Kartu Plong
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	Menunjukkan i/o yang menggunakan kartu punch


	   6.
	Proses
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	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer



	   7.
	Operasi Luar
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	Menunjukkan operasi yang dilakukan diluar operasi computer

	   8.
	Pengurutan Offline
	


	Menunjukkan proses urut data di luar proses komputer

	    9.
	Pita Magnetik
	


	Menunjukkan input dan output menggunakan pita magnetic

	   10.
	Hard Disk
	


	Menunjukkan input dan output menggunakan harddisk



	   11.
	Diskette
	
	Menunjukkan input dan output menggunakan diskette


	   12.
	Drum Magnetik
	

	Menunjukkan input dan output menggunakan drum magnetik



	   13.
	PitaKertas Berlubang


	
	Menunjukkan input dan output menggunakan pita kertas berlubang

	   14.
	Keyboard
	
	Menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard


	   15.
	Display
	

	Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor

	   16.
	Pita Kontrol
	

	Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batch processing

	   17.
	Hubungan Komunikasi
	

	Menunjukkan proses transmisi data melalui channel komunikasi

	   18
	Garis Alir
	

	Menunjukkan arus dari proses



	   19
	Penjelasan
	

	Menunjukkan penjelasan dari suatu proses



	   20
	Penghubung
	

	Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain



(Sumber:  Jogiyanto HM, 2005 : 802) [14]

Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika dan tanpa memperhatikan lingkungan fisik data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD).

Tabel 2.12. Daftar Simbol Diagram Alir Dokumen

	No
	Simbol
	Keterangan

	    1.
	

	Simbol Proses,  Menunjukan informasi dari masukan menjadi keluaran

	    2.
	

	Eksternal Entity, merupakan kesatuan dilingkungan luar system yang dapat berupa orang, organisasi atau system lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input seta menerima output dari system

	    3.
	

	Aliran atau arus data, menggambarkan gerakan paket data atau informasi dari suatu bagian kebagian yang lain, dimana penyimpanan mewakili lokasi penyimpana  data

	    4.
	
	Penyimpanan, digunakan untuk memodelkan kumpulan data atau paket data


(Sumber : Jogiyanto, 2005 : 700-807) [14]
b.  
Desain Output Secara Umum


Output adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Output terdiri dari macam-macam jenis seperti hasil di media kertas, dan hasil di media lunak. Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk, atau kartu. Yang dimaksud dengan output pada tahap desain ini adalah output yang berupa tampilan di media kertas atau di layar video. (Jogiyanto,2005 : 213). [14]
c.
Desain Input Secara Umum


Alat input dapat digolongkan ke dalam 2 golongan, yaitu alat input langsung (online input device) dan alat input tidak langsung (offline input device). Alat input langsung merupakan alat input yang langsung dihubungkan dengan CPU, sedangkan alat input tidak langsung adalah alat input yang tidak langsung dihubungkan dengan CPU. (Jogiyanto, 2005 : 214) [14]
d.  
Desain Database Secara Umum


Basis data (database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diluar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi. (Jogiyanto, 2005 : 217). [14]
2).       Desain Sistem Secara Rinci (Detailed systems design) 
a.  
Desain Output Terinci


Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain output terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal. (Jogiyanto,2005 : 362). [14]

1. Desain output dalam bentuk laporan : dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan dimedia kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan. (Jogiyanto, 2005 : 362). [14]

2. Desain output dalam bentuk dialog layar terminal : merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem atau user dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user, atau keduanya.
b.  
Desain Input Terinci

Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukan. Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak di desain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang. (Jogiyanto,2005 : 375). [14]

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data :

1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap.

2. Dapat dicatat dengan jelas, konsisten, dan akurat.

3. Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
c.  
Desain Database Terinci


Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database system. (Jogiyanto,2005 : 400). [14]
2.2.12. Seleksi Sistem

Tahap ini merupakan tahap untuk memilih perangkat yang akan digunakan untuk sistem informasi. Pengetahuan dibutuhkan oleh pemilih sistem diantaranya adalah pengetahuan tentang siapa yang menyediakan teknologi ini, cara pemilikannya, dan sebagainya. Pemilihan sistem yang harus paham dengan teknik-teknik evaluasi untuk menyelesaikan sistem.
2.2.13. Implementasi Sistem 
Menurut Kusrini (2007:43), Implementasi sistem merupakan tahapan untuk meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Pada tahapan ini terdapat banyak aktifitas yang dilakukan, yaitu : [12]
1. Pemrograman dan pengetesan program

Pemrograman merupakan kegiatan menulis program yang akan dieksekusi oleh komputer. Kode program harus berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem hasil dari desain sistem.

2. Instalasi perangkat keras dan lunak

Proses pemasangan perangkat keras dan instalasi perangkat lunak yang sudah ada.

3. Pelatihan kepada pemakai

Manusia merupakan faktor yang diperlukan dalam sistem informasi. Jika ingin sukses dalam sistem informasi, maka personil-personil yang terlibat harus diberi pengertian dan pengetahuan tentang sistem informasi dan posisi serta tugas mereka.
4. Pembuatan dokumentasi

Dokumentasi adalah melakukan pencatatan terhadap setiap langkah pekerjaan pembuatan sebuah program yang dilakukan dari awal sampai selesai. [12]
2.2.14. Perawatan Sistem
Perawatan sistem informasi adalah suatu upaya untuk memperbaiki, menjaga, menanggulangi, mengembangkan sistem yang ada. Perawatan ini di perlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja sistem yang ada agar dalam penggunaannya dapat optimal. Beberapa alasan mengapa kita perlu memelihara sistem yang ada yaitu: agar dapat meningkatkan sistem / kinerja sistem, dan menyesuaikan dengan perkembangan, agar sistem yang ada tidak tertinggal [15].

Aplikasi yang professional dalam SDLC dan teknik maupun perangkat modeling yang mendukungnya adalah hal-hal keseluruhan yang terbaik yang dapat seseorang lakukan untuk meningkatkan maintainabilitas sistem.
Jenis – jenis perawatan sistem meliputi :

1. Perawatan korektif : adalah pemeliharaan yang mengkoreksi kesalahan – kesalahan yang ditemukan pada sistem, pada saat sistem di jalankan berjalan.

2. Pemeliharaan adaptif : yaitu pemelihaaan yang bertujuan untuk menyesuaikan perubahan yang terjadi.
3. Pemeliharaan perfektif : pemeliharaan ini bertujuan untuk meningkatkan cara kerja suatu sistem.

4. Pemeliharaan preventif : pemeliharaan ini bertujuan untuk menangani masalah – masalah yang ada.

2.2.15. White Box Testing
White Box Testing atau pengujian glass box adalah metode desain test case menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case. Dengan menggunakan metode White Box analisis sistem akan memperoleh Test Case yang [15] :

a) Menjamin seluruh Independent Path di dalam modul yang dikerjakan sekurang-kurangnya sekali.

b) Mengerjakan seluruh keputusan logical 

c) Mengerjakan seluruh loop yang sesuai dengan batasannya

d) Mengerjakan seluruh struktur data internal yang menjamin validitas

Untuk melakukan proses pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan penerjemahan flowchart kedalam notasi flowgraph (aliran kontrol). Ada beberapa cara istilah saat pembuatan flowgraph, yaitu:

1. Node yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih perintah prosedural.

2. Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dari setiap node harus mempunyai tujuan node.
3. Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk menghitung daerah diluar flowgraph juga harus dihitung.

4. Predicate Node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai karakteristik dua atau lebih edge lainnya.

5. Cyclomatic Complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan ukuran kuantitaf dari kekompleksan logikal program dan dapat digunakan untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph.
6. Independen Path yaitu jalur melintasi atau melalui program dimana sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang baru.

Rumus-rumus untuk menghitung jumlah Independen Path dalam suatu flowgraph yaitu:

1. Jumlah region flowrgaph mempunyai hubungan dengan Cyclomatic Complexity (CC).
2. V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :

a) V(G) = E – N + 2 

Dimana :

E = Jumlah edge pada flowrgaph

N = Jumlah node pada flowrgaph

b) V(G) = P + 1

Dimana :

P = Jumlah predicate node pada flowrgaph

Teknik pelaksanaan pengujian White Box ini mempunyai tiga langkah yaitu:

1) Menggambar flowgraph yang ditransfer oleh flowchart

2) Menghitung Cylomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat

3) Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan Cyclomatic Complexity yang telah ditentukan. 

Gambar 2.2. Bagan Air: Roger S. Pressman [15].
            Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen procedural [15]. 


Gambar 2.3. Flowgraph: Roger S. Pressman [15].
Dari gambar flowgraph di atas didapat: 

Path 1 = 1 – 11 

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 11 

Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 

Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11 

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram alir. 

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut: 

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity. 

2. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus: 

V(G) = E – N + 2 …………. (1) 

Dimana: 

E = jumlah edge pada grafik alir 

N = jumlah node pada grafik alir 
3. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus: 

V(G) = P + 1 …… (2) 

Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir 

Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity: 

1. Flowgraph mempunyai 4 region 

2. V(G) = 11 edge – 9node + 2 = 4 

3. V(G) = 3 predicate node + 1 = 4 

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
Cyclomatic Complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks yang sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara Cyclomatic Complexity dan resiko dalam suatu prosedur.
Tabel 2.13. Hubungan antara Cyclomatic Complexity dan Resiko
	CC
	Type of Procedure
	Risk

	1-4
	A simple procedure
	Low

	5-10
	A well structured and stable procedure
	Low

	11-20
	A more complex procedure
	Moderate

	21-50
	A complex procedure, alarming
	High

	>50
	An error-prone, extremely troublesome, untestable procedure
	Very high


2.2.16. Black Box Testing
Menurut Pressman [15] Black-Box testing berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineers untuk memperoleh set kondisi input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk sebuah program. Black-Box testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam kategori berikut:

1. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang

2. Kesalahan antarmuka

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal

4. Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja

5. Inisialisasi dan pemutusan kesalahan
Tes ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

a. Bagaimana validitas fungsional diuji?

b. Bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji?

c. Apa kelas input akan membuat kasus uji yang baik?

d. Apakah sistem sensitive terhadap nilai input tertentu?

e. Bagaimana batas-batas kelas data yang terisolasi?
f. Kecepatan dan volume data seperti apa yang dapat ditolerir sistem?

g. Efek apakah yang akan menspesifikasikan kombinasi data dalam sistem operasi?

1. Ciri-Ciri Black Box Testing
a. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software, berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software.

b. Black box testing bukan teknik alternatif daripada white box testing. Lebih daripada itu, ia merupakan pendekatan pelengkap dalam mencakup error dengan kelas yang berbeda dari metode white box testing. 

c. Black box testing melakukan pengujian tanpa pengetahuan detil struktur internal dari sistem atau komponen yang dites. juga disebut sebagai behavioral testing, specification-based testing, input/output testing atau functional testing
2. Jenis teknik design tes yang dapat dipilih berdasarkan pada tipe testing yang akan digunakan.

a. Equivalence Class Partitioning

b. Boundary Value Analysis

c. State Transitions Testing

d. Cause-Effect Graphing
3. Kategori error yang akan diketeahui melalui black box testing
a. Fungsi yang hilang atau tak benar

b. Error dari antar-muka

c. Error dari struktur data atau akses eksternal database

d. Error dari kinerja atau tingkah laku

e. Error dari inisialisasi dan terminasi  
2. 3. Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2.14. Perangkat Lunak Pendukung

	NO
	TOOLS
	KEGUNAAN

	1 
	PHP
	Mendesain dan membangun sebuah program 

	2 
	MySQL
	Sebagai server database Open Source yang digunakan untuk aplikasi terutama server atau membuat web. 

	3
	Crystal Report for Studio
	Membuat, menganalisa, dan menerjemahkan informasi yang terkandung dalam basis data kedalam berbagai jenis laporan


2. 4. Kerangka Pikir
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Gambar 2.4. Bagan Kerangka Pikir
BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus, dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif.

Subjek penelitian ini adalah klasifikasi pada obyek Pemilihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terbaik. Penelitian ini dimulai dari Januari 2021 sampai dengan Mei 2021 yang berlokasi pada SMK Negeri Sang Tombolang.
3.2. Pengumpulan Data


Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.

1. Penelitian Data Primer (Lapangan)


Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek penelitian yaitu bertempat di SMK Negeri Sang Tombolang. Maka dilakukan dengan teknik: 

a. Observasi, metode ini memungkinkan analis sistem mengamati atau meninjau langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara menggumpulkan data tenaga pendidik yang di tangani bagian tata usaha SMK Negeri Sang Tombolang.

b. Wawancara metode ini digunakan dengan mangajukan beberapa pertanyaan kepala Sekolah dan pegawai tata usaha SMK Negeri Sang Tombolang. 
2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)


Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan oleh analis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang berhubungan dengan materi penelitian. Selain itu, analis sistem mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.

3.3. Tahap Analisis

3.3.1. Sistem yang diusulkan 

Pada tahap ini akan dibuatkan suatu Sistem Pendukung Keputusan yang nantinya akan membantu pihak SMK Negeri Sang Tombolang dalam mengambil suatu keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik dalam waktu yang singkat.  Sistem ini terdiri dari : 

1. Input: data kriteria, bobot nilai GAP, data pendidik dan tenaga kependidikan,
2. Proses: Penilaian data pendidik dan tenaga kependidikan, proses metode profile matching. 
3. Laporan: kriteria, pendidik dan tenaga kependidikan dan laporan hasil peringkat.
3.4. Analisa Sistem



Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi procedural/structural: 
1. Diagram Konteks, menggunanakan alat bantu DFD
2. Diagram Berjenjang,menggunanakanalat bantu DFD
3. Diagram ArusDataLevel 0,1,dst menggunakan alat bantu DFD
4. Kamus Data menggunakan alat bantu Visio
3.5. Desain Sistem


Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan dalam bentuk :

a. Desain Output, menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
· Desain Output Secara Umum
· Desain Output secara Terinci
b. Desain Input, menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
· Desain Input Secara Umum
· Desain Input Secara Terinci 

c. Desain Basis Data, , menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
· Struktur data
· Entity Relationship Diagram
d. Desain Teknologi

· Model Jaringan dari system stand alone
· Spesifikasi hardware dan software yang di rekomendasikan
3.6. Konstruki Sistem

Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analisis dan desain kedalam kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah PHP. Dan alat bantu database yang digunakan Mysql. Alat bantu untuk perancangan report menggunakan Crystal Report.
3.7. Pengujian Sistem

Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka kita melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. Jika terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan siap untuk diimplementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian perangkat lunak yaitu:

a. Pengujian White Box 

Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan Cyclomatic Complexity (CC).  Apabila Independent Path = V(G)=(CC) = Region, di mana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem   dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.

b. Pengujian Black Box 

Selanjutnya software diuji pula dengan metode blackbox testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya:
1) Fungsi fungsi yang salah atauhilang; 
2) Kesalahan interface;
3) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal; 
4) Kesalahan performa;
5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi.  Jika sudah tidak ada kesalahan kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kesalahan kompnen komponen sistem.
BAB IV

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

4.1
Analisa Sistem


Analisa Sistem (System Analisist) adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan.Analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik sistem menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak.

4.1.1
Sistem Yang Berjalan


[image: image9.emf]siswa

Kepala UPTD

Kepala Sekolah

Mulai

Menyiapkan 

Koesioner 

Penilaian

Kusioner 

Penilaian

Mengisi 

Kuesioner 

Penilaian

Hasil Kuesioner 

Penilaian

Menilai 

Kinerja 

Pendidik

Hasil Kuesioner 

Penilaian

Membuat Laporan 

Kinerja Pendidik

Laporan Kinerja 

Pendidik

Selesai

Laporan 

Kinerja 

Pendidik

C

Kusioner 

Penilaian

Wakasek 

Kusioner 

Penilaian

Hasil Kuesioner 

Penilaian


Gambar 4.1 Bagan Alir Dokumen

4.1.2
Sistem Yang Diusulkan
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Gambar 4.2  Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan

4.2 Desain Sistem 

4.2.1  Analisa Kinerja Pendidik Dengan Metode Profille Matching

Pada penelitian ini yang menjadi Aspek dan Sub Aspek untuk evaluasi kinerja pendidik adalah :

1. Aspek Pendidikan dan Pengajaran 

a. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan menguji serta menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratium, praktek bengkel/studio/kebun
b. Membimbing seminar dan tugas akhir mahasiswa, membimbing kuliah kerja nyata (kkn), praktek kerja nyata (pkn), praktek kerja lapangan (pkl)
c. Mengembangkan bahan pengajaran
d. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan
2. Aspek Penelitian dan Pengembangan Karya Ilmiah
a. Menghasilkan karya penelitian
b. Mempublikasikan karya penelitian/ artikel dalam jurnal bereputasi dalam negeri
c. Mempublikasikan karya penelitian/artikel/makalah dalam prosiding/conference/seminar nasional
d. Mempublikasikan karya penelitian/artikel/makalah dalam jurnal internasioanal
e. Mempulikasikan satu atau beberapa buku
f. Berpartisipasi pada penelitian yang dibiayai oleh dikti/lembaga lain
3. Aspek pengabdian kepada masyarakat
a. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat.

b. Memberi latihan/penyuluhan/penataran pada masyarakat

c. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah pembangunan

d. Membuat/menulis karya pengadian kepada maysarakat

e. Mempublikasikan artikel karya pengadian kepada masyarakat pada jurnal bereputasi

f. Berpasrtisipasi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dibiayai oelh dikti/lembaga lainnya

4. Aspek Penunjang Tridharma perguruan tinggi
a. Aktif dalam kepanitian ditingkat jurusan atau universitas
b. Aktif dalam perwalian akademik mahasiswa
c. Hadir pada konferensi/seminar nasional
d. Hadir pada konferensi/seminar internasioal
Kemudian Skala Ordinal yang digunakan adalah 

1. Sangat Kurang

2. Kurang

3. Cukup

4. Baik

5. Sangat baik

4.3
Desain Sistem Secara Umum

4.3.1
Diagram Konteks
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Gambar 4.3  Diagram Konteks

4.3.2
Diagram Berjenjang
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Gambar 4.4 Diagram Berjenjang

4.3.3 Diagram Arus Data

4.3.3.1 DAD Level 0
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Gambar 4.5  DAD Level 0

4.3.3.2 DAD Level 1 Proses 1
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Gambar 4.6  DAD Level 1 Proses 1

4.3.3.3 DAD Level 1 Proses 2
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Gambar 4.7  DAD Level 1 Proses 2

4.4 Kamus Data 


Kamus data data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.

Tabel 4.1 Kamus Data Aspek

	Kamus Data : Aspek

	Nama Arus Data
:
Data Aspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Bobot Kriteria 

Periode
:
Setiap ada penambahan data Aspek(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1, 1-F1, F1-2, F1-3, a-1.1p, 1.1p-F1, F1-1.2P, F1-1.4p

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	20
	Id Aspek Penilaian

	2.
	Nama_aspek
	C
	100
	Nama Aspek Penilaian

	3.
	Keterangan
	C
	50
	Keterangan Aspek Penilaian

	4
	Persentase
	N
	-
	Persentase Nilai Aspek


Tabel 4.2 Kamus Data Sub Aspek

	Kamus Data : Sub Aspek

	Nama Arus Data
:
Sub Aspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Sub_Aspek

Periode
:
Setiap ada penambahan data Sub_Aspek(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1, 1-F2, F2-2, F2-3, a-1.2p, 1.2p-F2, F2-1.4p

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_sub_aspek
	C
	10
	Id Sub Aspek penilaian

	2.
	Id_aspek
	C
	10
	Id Aspek penilaian

	3.
	Nama_sub_aspek
	T
	
	Nama Sub Aspek Penilaian

	4.
	Target
	N
	
	Nilai Standar

	5.
	Keterangan
	C
	50
	Keterangan



Tabel 4.3 Kamus Data Pendidik

	Kamus Data : Alternatif

	Nama Arus Data
:
Data Pendidik

Penjelasan
:
Berisi data-data Pendidik

Periode
:
Setiap ada penambahan data Pendidik (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1, 1-F3, F3-2, F3-3, a-1.3p, 1.3p-F3, F3-1.4p, F3-3.1p, F3-3.2p

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	NIP
	C
	25
	NIP Pendidik

	2.
	Nama_pendidik
	C
	100
	Nama Pendidik

	3.
	Jabatan
	C
	100
	Jenis Pendidik

	4.
	Pangkat_Akademik
	C
	100
	Pangkat Akademik Pendidik


Tabel 4.4 Kamus Data Penilaian

	Kamus Data : Penilaian

	Nama Arus Data
:
Data Penilaian

Penjelasan
:
Berisi data-dataPenilaian Pendidik

Periode
:
Setiap ada penambahan data penilaian (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1, 1-F4,F4-2, F4-3, a-1.4p, 1.4p-F4, F4-3.2p 

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_penilaian
	C
	25
	Id penilaian Pendidik

	2
	Periode 
	C
	10
	Periode Penilaian

	2.
	NIP
	C
	25
	NIP Pendidik

	3.
	Id_aspek
	C
	10
	Id Aspek Penilaian

	4.
	Id_sub_aspek
	C
	10
	Id Sub Aspek Penilaian

	5.
	Nilai
	N
	11
	Nilai Pendidik

	6
	Target
	N
	11
	Nilai Target


Tabel 4.5 Kamus Data User

	Kamus Data : User

	Nama Arus Data
:
Data User

Penjelasan
:
Berisi data-data Users

Periode
:
Setiap ada penambahan data Users(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:


	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_User
	N
	11
	Id User 

	2.
	Nama_Lengkap
	C
	100
	Nama lengkap User

	3.
	Username
	C
	100
	Username User

	4.
	Password
	C
	30
	Password User

	5.
	Email
	C
	30
	No Telepon user

	6.
	Jkel
	C
	30
	Jenis Kelamin

	7.
	Status_Admin
	C
	25
	Status user

	8.
	Level
	C
	20
	Level user


4.5 Desain Input Secara Umum

Desain Input Secara Umum
Untuk
:
SMK Negeri Sang Tombolang
Sistem
:
Penerapan Metode Profill Matching Dalam Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Pendidik
Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.6  Desain Input Secara Umum

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber
	Tipe File
	Periode

	I-001
	Data Aspek
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-002
	Data Sub Aspek
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-003
	Data Pendidik
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-004
	Data Penilaian
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-005
	Data User
	Admin
	Indeks
	Non Periodik


4.6 Desain Output Secara Umum

Desain Output Secara Umum
Untuk
:
SMK Negeri Sang Tombolang
Sistem
:
Penerapan Metode Profill Matching Dalam Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Pendidik
Tahap
:
Perancangan Output Secara Umum

Tabel 4.7  Desain Input Secara Umum

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber
	Tipe File
	Periode

	O-001
	Laporan Data Pendidik
	Admin
	Laporan
	Non Periodik

	O-002
	Laporan Hasil Penilaian
	Admin
	Laporan
	Non Periodik


4.7 Desain Database Secara Umum

Desain File Secara Umum
Untuk
:
SMK Negeri Sang Tombolang
Sistem
:
Penerapan Metode Profill Matching Dalam Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Pendidik
Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.8  Desain File Secara Umum

	Kode File
	Nama File
	Tipe File
	Media File
	Organisasi File
	Field Kunci

	F1
	aspek
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_aspek

	F2
	sub_aspek
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_sub_aspek

	F3
	pendidik
	Master
	Harddisk
	Indeks
	NIP

	F4
	Penilaian
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_penilaian

	F5
	user
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_user


4.8 Desain Sistem Secara Terinci

4.8.1  Desain Output Terinci

Gambar 4.12  Desain Laporan Data Pendidik


Gambar 4.13  Desain Laporan Kinerja Pendidik

4.8.2
Desain Input Terinci
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Gambar 4.8 Desain Entry Data Pendidik
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Gambar 4.9   Desain Entry  Data Aspek
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Gambar 4.10 Desain Entry  Data Sub Aspek
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Gambar 4.11  Desain Entry Penilaian Pendidik
4.8.3 Desain Database Terinci

Tabel 4.9 Tabel Pendidik

	Nama File
:
Pendidik

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	NIP
	Varchar
	25
	Primary Key

	2.
	Nama_pendidik 
	Varchar
	100
	

	3.
	Tgl Lahir
	Varchar
	30
	

	4.
	Jabatan Akademik
	Varchar
	100
	

	 5.
	Megajar
	Varchar
	200
	

	6.
	Pendidikan S1, S2, S3  dan Asal PT
	Varchar
	200
	


Tabel 4.10 Tabel data aspek

	Nama File
:
aspek

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_aspek
	Varchar
	20
	Primary Key

	2.
	Nama_aspek
	Varchar
	100
	

	3
	Keterangan
	Varchar
	50
	

	4
	Persentase
	Float
	-
	-


Tabel 4.11 Tabel Sub Aspek

	Nama File
:
Sub Aspek

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_sub_aspek
	Varchar
	10
	Primary Key

	2.
	Id_aspek
	Varchar
	10
	

	3.
	Nama_sub_aspek
	Text
	-
	

	4.
	Target
	Integer
	-
	

	5
	Keterangan
	Varchar
	50
	


Tabel 4.12 Tabel Penilaian
	Nama File
:
Penilaian

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_penilaian
	varchar
	25
	Primary Key

	2.
	NIP
	Varchar
	25
	

	3
	Periode
	Varchar
	10
	

	4.
	Id_aspek
	Varchar
	10
	

	5.
	Id_sub_aspek
	Varchar
	10
	

	6.
	Nilai
	Double
	-
	

	7
	Target
	Int
	11
	


Tabel 4.13 Tabel nilai_bobot
	Nama File
:
nilai_bobot
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_bobot
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Gap
	Int
	11
	

	3.
	Bobot_nilai
	Float
	-
	

	4.
	Keterangan
	Text
	10
	


Tabel 4.14 Tabel nilai_aspek
	Nama File
:
nilai_aspek
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_nilai_aspek
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	NIP
	Varchar
	30
	

	3.
	Id_aspek
	Varchar
	30
	

	4.
	Id_sub_aspek
	Varchar
	30
	

	5
	Nilai
	Int
	11
	

	6
	Target
	Int
	11
	

	7
	Gap
	Int
	11
	

	8
	N_bobot
	Float
	-
	

	9
	Factor
	Varchar
	20
	

	10
	Periode
	Varchar
	10
	


Tabel 4.15 Tabel nilai_factor
	Nama File
:
nilai_factor
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	NIP
	Varchar
	20
	

	3.
	Id_aspek
	Varchar
	20
	

	4.
	Core_factor
	Float
	-
	

	5
	Seccondary_ factor
	Float
	-
	

	6
	Nilai
	Float
	-
	

	7
	Nkriteria
	Float
	-
	

	8
	Periode
	Varchar
	4
	


Tabel 4.16 Tabel hasil
	Nama File
:
hasil
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	NIP
	Varchar
	20
	

	3.
	nilai
	floatr
	-
	

	4
	Predikat
	Varchar
	4
	

	5.
	Keterangan
	Varchar
	20
	

	6
	Periode
	Varchar
	4
	


Tabel 4.17 Tabel User

	Nama File
:
User

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_User
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Nama_Lengkap
	Varchar
	100
	

	3.
	Username
	Varchar
	100
	

	4.
	Password
	Varchar
	30
	

	5.
	Email
	Varchar
	30
	

	6.
	Jkel
	Varchar
	30
	

	7.
	Status_Admin
	Varchar
	25
	

	8.
	Level
	Varchar
	20
	


4.9.
Desain Halaman Awal Aplikasi
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Gambar 4.14   Desain Halaman Web

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Penelitian
1.1.1 SMK Negeri Sang Tombolang

SMK Negeri Sang Tombolang adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMK di Ayong, Kec. Sangtombolang, Kab. Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara. Dalam menjalankan kegiatannya, SMK Negeri Sang Tombolang  berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMK NEGERI SANG TOMBOLANG beralamat di JALAN TRANS SULAWESI, Ayong, Kec. Sangtombolang, Kab. Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara, dengan kode pos 95762.

SMK NEGERI SANG TOMBOLANG memiliki akreditasi B, berdasarkan sertifikat 759/BAN-SM/SK/2019. Pembelajaran di SMK NEGERI SANG TOMBOLANG dilakukan pada Sehari Penuh. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 5 hari. Apabila anda ingin bertanya atau menghubungi langsung SMK NEGERI SANG TOMBOLANG, dapat melalui beberapa media. Website sekolah dapat dibuka melalui url http://smknegrisangtombolang.com. Apabila ingin mengirimkan surat elektronik (email), dapat dikirimkan ke smknegerisangtombolang@gmail.com.

1.2 Hasil Pengujian Sistem

5.2.1 Pengujian White Box
1.
Pseudo Code Proses Pengelompokan nilai Core Factor dan Secondary fatcor
$periode=20151;

$groupa = mysql_query("SELECT id_aspek,periode from nilai_aspek where NIP='$NIP' and periode='$periode' group by id_aspek");

while($group2b=mysql_fetch_array($groupa))

{

$id_aspek=$group2b['id_aspek'];

$periode=$group2b['periode'];




$groupc = mysql_query("SELECT avg(n_bobot) as core_factor FROM  nilai_aspek where factor='Core Factor' and NIP='$NIP' and id_aspek='$id_aspek' and periode='$periode'");


$group2c=mysql_fetch_array($groupc);


$core_factor=$group2c['core_factor'];


$query = "INSERT INTO nilai_factor (NIP,id_aspek,core_factor,periode) VALUES('$NIP','$id_aspek','$core_factor','$periode')";

$hasil = mysql_query($query);

$core = mysql_query("SELECT avg(n_bobot) as secondary_factor FROM  nilai_aspek where factor='Secondari Factor' and NIP='$NIP' and id_aspek='$id_aspek' and periode='$periode'");


while($core2=mysql_fetch_array($core))


{


 $secondary_factor=$core2['secondary_factor'];

}

}


$query = "update nilai_factor set secondary_factor='$secondary_factor' where NIP='$NIP'and id_aspek='$id_aspek' and periode='$periode'";


$hasil = mysql_query($query);

}

2.
Flowgraph Proses Pengelompokan nilai Core Factor dan Secondary fatcor 
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Gambar 5.2 Flowgraph Pengelompokan nilai Core Factor dan Secondary fatcor
Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Region(R) 
=  3

Node(N)
=  12

Edge(E)
= 13

Predicate Node(P)   =  2

V(G)
=  E – N + 2


=  13 – 12 + 2


=  3

V(G)
=  P + 1


=  2 + 1


=  3

Menentukan Basis Path

Path 1= 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12

Path 2= 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-2..

Path 3= 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-8..


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

5.2.2 Pengujian Black Box
Tabel 5.2 Tabel Pengujian Black Box 
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Login Administrator
	Menampilkan form Login
	Form login
	Sesuai

	Masukkan password dan password salah 
	Menguji validasi password
	Tidak Bisa Login
	Sesuai

	Masukkan password dan password benar 
	Menguji validasi password
	Login Ke halaman admin
	Sesuai

	Klik menu user
	Menampilkan Halaman tabel user
	Tampil halaman tabel user
	Sesuai

	Klik menu Tambah Data user
	Form tambah Data user Muncul
	Tampil form tambah data user
	Sesuai

	Isi data user baru dan Simpan
	Menyimpan data user baru
	Data user baru tersimpan
	Sesuai

	Klik icon edit
	Mengedit data user
	Form edit Data user tampil
	Sesuai

	Ubah data user dan klik tombol update
	Mengubah data user lama
	Data user terupdate
	Sesuai

	Klik menu hapus
	Menghapus data user
	Data user terhapus
	Sesuai

	Klik Menu Pendidik
	Menampilkan Halaman tabel Data Pendidik
	Tampil halaman tabel Data Pendidik
	Sesuai



	Klik menu Tambah Pendidik
	Form tambah Data Pendidik Muncul
	Tampil form tambah data Pendidik
	Sesuai

	Isi data Pendidik baru dan Simpan
	Menyimpan data Pendidik baru
	Data Pendidik baru tersimpan
	Sesuai

	Klik icon edit
	Mengedit data Pendidik
	Form edit Data Pendidik tampil
	Sesuai

	Ubah data Pendidik dan klik tombol update
	Mengubah data Pendidik lama
	Data Pendidik terupdate
	Sesuai

	Klik menu hapus
	Menghapus data Pendidik
	Data Pendidik terhapus
	Sesuai

	Klik Menu Aspek
	Menampilkan tabel Halaman Aspek
	Tampil halaman tabel Aspek
	Sesuai

	Klik menu Tambah Aspek
	Form tambah Data Aspek Muncul
	Tampil form tambah data Aspek
	Sesuai

	Isi data Aspek baru dan Simpan
	Menyimpan data Aspek baru
	Data Aspek baru tersimpan
	Sesuai

	Klik icon edit
	Mengedit data Aspek
	Form edit data Aspek tampil
	Sesuai

	Ubah data Aspek dan klik tombol update
	Mengubah data Aspek lama
	Data Aspek terupdate
	Sesuai

	Klik Menu Sub Aspek
	Menampilkan tabel Halaman Sub Aspek
	Tampil halaman tabel Sub Aspek
	Sesuai

	Klik menu Tambah Sub Aspek
	Form tambah Data Sub Aspek Muncul
	Tampil form tambah data Sub Aspek
	Sesuai

	Isi data Sub Aspek baru dan Simpan
	Menyimpan data Sub Aspek baru
	Data Sub Aspek baru tersimpan
	Sesuai

	Klik icon edit
	Mengedit data Sub Aspek
	Form edit data Sub Aspek tampil
	Sesuai

	Ubah data Sub Aspek  dan klik tombol update
	Mengubah data Sub Aspek lama
	Data Sub Aspek terupdate
	Sesuai

	Klik menu hapus
	Menghapus data Pendidik
	Data Pendidik terhapus
	Sesuai

	Klik Menu Hasil
	Menampilkan Halaman Hasil Penilaian
	Tampil Hasil penilaian
	Sesuai

	Klik Menu Log Out
	Keluar Dari Menu Admin
	Tampil Halaman Login Kembali
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.

1.3 Pembahasan
1.3.1 Dekspripsi Kebutuhan hardware dan Software


Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya:

1.  
Hardware dan Software


Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor setara dual core atau lebih

b. RAM (Memory) 500 MB atau lebih
c. HDD 120 GB atau lebih.
d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768 
e. Windows Windows 7, Windows 8 atau diatasnya
f. Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka Web
2.
Brainware

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di dalamnya.

1.3.2 Tampilan Halaman Home


Gambar 5.3 Tampilan Home Website

Halaman ini akan muncul pada saat Website baru pertama sekali di buka. Pada halaman ini juga menmberikan link ke halaman login pada aplikasi SPK

1.3.3 Tampilan Halaman Login Admin
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Gambar 5.4 Tampilan Form Login Admin 


Pada tampilan halaman login ini, penggunan akan memasukkan username masing masing dan akan memberikan hak askses berbeda pada tiap level user.

1.3.4 Tampilan Halaman User


Gambar 5.5 Tampilan Halaman User


Halaman ini untuk menampilkan use dan admin disamping itu pada halaman ini juga untuk mengaktifkan user, mengedit user dan menghapus user serta menambah user yang akan menggunakan Sistem Pendukung keputusan (SPK) ini.

1.3.5 Tampilan Halaman Pendidik


Gambar 5.6 Tampilan Halaman Pendidik


Halaman ini untuk menampilkan data Pendidik , tombol untuk menambah data Pendidik baru, mengedit data Pendidik dan menghapus data Pendidik, halaman ini bisa diakses oleh level user dan super_admin

1.3.6 Tampilan Halaman Aspek


Gambar 5.7 Tampilan Halaman Aspek


Halaman ini untuk menampilkan data aspek yang akan digunakan dalam menentukan kinerja Pendidik, pada halaman ini juga terdapat tombol untuk menambah data aspek baru, link untuk mengedit aspek dan menghapus aspek

1.3.7 Tampilan Halaman Sub Aspek


Gambar 5.8 Tampilan Halaman Sub Aspek


Halaman ini adalah halaman untuk menampilkan data sub aspek dari aspek yang telah diinputkan pada halaman kriteria, pada halaman ini juga terdapat tombol untuk menambah data sub aspek baru, mengedit data aspek yang sudah tersimpan sebelumnya dan menghapus data aspek. 

1.3.8 Tampilan Halaman Penilaian


Gambar 5.9 Tampilan penilaian

Halaman ini adalah halaman untuk melakukan penilaian terhadap kinerja Pendidik berdasarkan pada aspek dan sub aspek yang telah di inputkan sebelumnya, penilaian ini hanya bisa dilakukan jika Pendidik tersebut sudah di inputkan sebelumnya. 

1.3.9 Tampilan Halaman Hasil Penilaian


Gambar 5.10 Tampilan Halaman Hasil penilaian

Pada halaman ini menampilkan hasil penilaian pada setiap Pendidik berdasarkan bobot..

1.4 Contoh Kasus Penerapan Metode Profile Matching

Misalkan Akan di lakukan penilaian terhadap Pendidik sebagai berikut

P1 = 

P2 = 

P3 = 

Tabel 5.3  Nilai Kriteria dan Sub Kriteria

	No
	Penilaian
	Type
	N Target

	1
	Aspek Pendidikan dan Pengajaran
	 
	30%

	 
	Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan menguji serta menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratium, praktek bengkel/studio/kebun
	CF
	4

	 
	Membimbing seminar dan tugas akhir mahasiswa, membimbing kuliah kerja nyata (kkn), praktek kerja nyata (pkn), praktek kerja lapangan (pkl)
	SF
	4

	 
	Mengembangkan bahan pengajaran
	Cf
	4

	 
	Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan
	SF
	4

	2
	Aspek Penelitian dan Pengembangan Karya Ilmiah
	 
	25%

	 
	Menghasilkan karya penelitian
	CF
	4

	 
	Mempublikasikan karya penelitian/ artikel dalam jurnal bereputasi dalam negeri
	CF
	4

	 
	Mempublikasikan karya penelitian/artikel/makalah dalam prosiding/conference/seminar nasional
	SF
	4

	 
	Mempublikasikan karya penelitian/artikel/makalah dalam jurnal internasioanal
	SF
	4

	 
	Mempulikasikan satu atau beberapa buku
	CF
	4

	 
	Berpartisipasi pada penelitian yang dibiayai oleh dikti/lembaga lain
	CF
	4

	3
	Aspek pengabdian kepada masyarakat
	 
	25%

	 
	Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat.
	SF
	4

	 
	Memberi latihan/penyuluhan/penataran pada masyarakat
	CF
	4

	 
	Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah pembangunan
	SF
	4

	 
	Membuat/menulis karya pengadian kepada maysarakat
	CF
	4

	 
	Mempublikasikan artikel karya pengadian kepada masyarakat pada jurnal bereputasi
	CF
	4

	 
	Berpasrtisipasi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dibiayai oelh dikti/lembaga lainnya
	CF
	4

	4
	Aspek Penunjang Tridharma perguruan tinggi
	 
	20%

	 
	Aktif dalam kepanitian ditingkat jurusan atau universitas
	CF
	4

	 
	Aktif dalam perwalian akademik mahasiswa
	SF
	4

	 
	Hadir pada konferensi/seminar nasional
	CF
	4

	 
	Hadir pada konferensi/seminar internasioan
	SF
	4


Untuk Range Penilaian adalah sebagai berikut ;

1. Sangat baik = 4

2. Baik
= 3

3. Cukup= 2

4. Kurang =1

5. Sangat Kurang = 0

Hasil Penilaian

1. Aspek Pendidikan dan pengajaran

Tabel 5.4  Hasil penilaian Untuk Aspek 1

	ID Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik

	
	
	
	P1
	P2
	P3

	SA01
	4
	CF
	4
	4
	3

	SA02
	4
	SF
	3
	3
	3

	SA03
	4
	CF
	3
	3
	4

	SA04
	4
	SF
	4
	3
	4


2. Aspek Penelitian dan Pengembangan karya ilmiah

Tabel 5.5  Hasil Penilian Untuk Aspek 2

	ID Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik

	
	
	
	P1
	P2
	P3

	SA06
	4
	CF
	4
	3
	4

	SA07
	4
	CF
	3
	3
	4

	SA08
	4
	SF
	3
	3
	4

	SA09
	4
	SF
	3
	3
	3

	SA10
	4
	CF
	4
	4
	3

	SA11
	4
	CF
	4
	4
	3


3. Aspek pengabdian Masyarakat

Tabel 5.6  Hasil Penilian Untuk Aspek 3

	ID Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik

	
	
	
	P1
	P2
	P3

	SA12
	4
	CF
	4
	3
	3

	SA13
	4
	CF
	3
	3
	3

	SA14
	4
	SF
	3
	3
	3

	SA15
	4
	SF
	3
	3
	3

	SA16
	4
	CF
	3
	3
	3

	SA11
	4
	CF
	3
	3
	3


4. Aspek Penunjang Tridarma Perguruan Tinggi

Tabel 5.7  Hasil Penilaian Untuk Aspek 4

	ID Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik

	
	
	
	P1
	P2
	P3

	SA17
	4
	CF
	3
	3
	3

	SA18
	4
	SF
	3
	3
	4

	SA19
	4
	CF
	3
	4
	4

	SA20
	4
	SF
	4
	4
	3


1. Menentukan  Nilai Gap dan Bobot

Langkah Pertama adalah pemetaan gap Kompetensi, yaitu beda antara nilai Pendidik dengan nilai target. Dengan menggunakan Persamaan 2.1 maka hasilnya seperti berikut ini

1. Aspek Pendidikan dan pengajaran

                    Tabel 5.8  Nilai Gap Pada  Aspek 1

	ID Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik
	Nilai Gap

	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P1
	P2
	P3

	SA01
	4
	CF
	4
	4
	3
	0
	0
	-1

	SA02
	4
	SF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA03
	4
	CF
	3
	3
	4
	-1
	-1
	0

	SA04
	4
	SF
	4
	3
	4
	0
	-1
	0


2. Aspek Penelitian dan Pengembangan karya ilmiah

             Tabel 5.9  Nilai Gap Pada Aspek 2

	Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik
	Nilai Gap

	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P1
	P2
	P3

	SA06
	4
	CF
	4
	3
	4
	0
	-1
	0

	SA07
	4
	CF
	3
	3
	4
	-1
	-1
	0

	SA08
	4
	SF
	3
	3
	4
	-1
	-1
	0

	SA09
	4
	SF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA10
	4
	CF
	4
	4
	3
	0
	0
	-1

	SA11
	4
	CF
	4
	4
	3
	0
	0
	-1


3. Aspek pengabdian Masyarakat

        Tabel 5.10  Nilai Gap Pada Aspek 3

	Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik
	Nilai Gap

	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P1
	P2
	P3

	SA12
	4
	CF
	4
	3
	3
	0
	-1
	-1

	SA13
	4
	CF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA14
	4
	SF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA15
	4
	SF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA16
	4
	CF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA17
	4
	CF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1


4. Aspek Penunjang Tridarma Perguruan Tinggi

                 Tabel 5.11 Nilai Gap Pada Aspek 4

	Sub Aspek
	Nilai Target
	Type
	Nilai Pendidik
	Nilai GAP

	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P1
	P2
	P3

	SA17
	4
	CF
	3
	3
	3
	-1
	-1
	-1

	SA18
	4
	SF
	3
	3
	4
	-1
	-1
	0

	SA19
	4
	CF
	3
	4
	4
	-1
	0
	0

	SA20
	4
	SF
	4
	4
	3
	0
	0
	-1


2. Menentukan  Nilai Bobot Pada Gap yang diperoleh

Setelah di dapatkan  nilai Gap untuk masing- masing Sub Aspek maka langkah berikutnya menentukan nilai Bobot dari Gap yang telah didapatkan, berdasarkan tabel 5.12 maka akan di konversih nilai gap menjadi nilai bobot

Tabel 5.12 Tabel Nilai Bobot

	No
	Selisih (Gap)
	Bobot Nilai
	Keterangan

	1
	0
	5
	Tidak ada Gap (kompetensi sesuai yang dibutuhkan) 

	2
	1
	4,5
	Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level

	3
	-1
	4
	Kompetensi individu kurang 1 tingkat/level

	4
	2
	3,5
	Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level

	5
	-2
	3
	Kompetensi individu kurang 2 tingkat/level

	6
	3
	2,5
	Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level

	7
	-3
	2
	Kompetensi individu kurang 3 tingkat/level

	8
	4
	1,5
	Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level

	9
	-4
	1
	Kompetensi individu kurang 4 tingkat/level


1. Aspek Pendidikan dan pengajaran

                    Tabel 5.13  Nilai Bobot Pada  Aspek 1

	ID Sub Aspek
	Nilai Gap
	Nilai Bobot

	
	P1
	P2
	P3
	P1
	P2
	P3

	SA01
	0
	0
	-1
	5
	5
	4

	SA02
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA03
	-1
	-1
	0
	4
	4
	5

	SA04
	0
	-1
	0
	5
	4
	5


2. Aspek Penelitian dan Pengembangan karya ilmiah

             Tabel 5.14  Nilai Bobot Pada Aspek 2

	ID Sub Aspek
	Nilai Gap
	Nilai Bobot

	
	P1
	P1
	P1
	P1
	P2
	P3

	SA06
	0
	-1
	0
	5
	4
	5

	SA07
	-1
	-1
	0
	4
	4
	5

	SA08
	-1
	-1
	0
	4
	4
	5

	SA09
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA10
	0
	0
	-1
	5
	5
	4

	SA11
	0
	0
	-1
	5
	5
	4


3. Aspek pengabdian Masyarakat

        Tabel 5.15  Nilai Gap Pada Aspek 3

	IDSub Aspek
	Nilai Pendidik
	Nilai Bobot

	
	P1
	P2
	P3
	P1
	P2
	P3

	SA12
	0
	-1
	-1
	5
	4
	4

	SA13
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA14
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA15
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA16
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA17
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4


4. Aspek Penunjang Tridarma Perguruan Tinggi

                 Tabel 5.16 Nilai Bobot Pada Aspek 4

	IDSub Aspek
	Nilai GAP
	Nilai Bobot

	
	P1
	P1
	P1
	P1
	P2
	P3

	SA17
	-1
	-1
	-1
	4
	4
	4

	SA18
	-1
	-1
	0
	4
	4
	5

	SA19
	-1
	0
	0
	4
	5
	5

	SA20
	0
	0
	-1
	5
	5
	4


3. Menentukan Nilai Core Factor dan Secondary Factor.

Setelah Menentukan nilai gap maka. Kemudian tiap aspek di kelompokkan menjadi mencari 2 kelompok yaitu core Factor dan Secondary Factor Dengan menggunakan persamaan 2.2 maka didapatkan hasil sebagai berikut

1. Aspek Pendidikan dan pengajaran

Tabel 5.17 Nilai CF dan SF Pada Aspek 1

	Pendidik
	Core Factor
	Secondary factor

	P1
	(5+4) / 2 =4,5
	(4+5)/2 = 4.5

	P2
	(5+4) / 2 =4,5
	(4+4)/2 = 4

	P3
	(4 + 5)/ 2 =4,5
	(4+5)/2 =4,5


2. Aspek penelitian dan pengembangan Karya ilmiah

Tabel 5.18 Nilai CF dan SF Pada Aspek 2

	Pendidik
	Core Factor
	Secondary factor

	P1
	(5+4+5+5)/4 =4.75
	(4+4)/2=4

	P2
	(4+4+5+5)/4=4.5
	(4+4)/2=4,5

	P3
	(5+5+4+4)=4.5
	(4+5)/2=4,5


3. Aspek pengabdian Masyarakat

Tabel 5.19 Nilai CF dan SF Pada Aspek 3

	Pendidik
	Core Factor
	Secondary factor

	P1
	(4+4+4+4)/4 =4
	(5+4)/2=4,5

	P2
	(4+4+4+4)/4 =4
	(4+4)/2=4

	P3
	(4+4+4+4)/4 =4
	(4+5)/2=4,5


4. Aspek Penunjang Tridarma Perguruan Tinggi

Tabel 5.20 Nilai CF dan SF Pada Aspek 4

	Pendidik
	Core Factor
	Secondary factor

	P1
	(4+4)/2=4
	(4+5)/2=4,5

	P2
	(4+5)/2=4.5
	(4+5)/2=4,5

	P3
	(4+5)/2=4,5
	(4+5)/2=4,5


4. Menentukan  Nilai Total Setiap Aspek

Menghitung nilai total dengan mengalikan persentase pada CF dengan SF sesuai dengan persamaan 2.3 maka hasilnya dapat ditunjukkan pada tabel Berikut

Tabel 5.21 Nilai Total CF dan SF Pada Setiap Aspek

	No
	Aspek
	P1

(Nilai CF * 70 %)+ (Nilai SF * 30 %)
	P2

(Nilai CF * 70 %)+ (Nilai SF * 30 %)
	P3

(Nilai CF * 70 %)+ (Nilai SF * 30 %)

	1
	Aspek 1
	4.5
	4.35
	4.5

	2
	Aspek 2
	4.525
	4.35
	4.5

	3
	Aspek 3
	4.15
	4
	4

	4
	Aspek 4
	4.15
	4.5
	4.5


5. Menentukan Nilai rangking

Hasil Akhir dari proses profil matching adalah mengacu pada hasil perhitungan tabel 5.21 kemudian menggunakan persamaan 2.4 maka di dapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 5.22 Hasil Akhir  Perhitungan Nilai 

	No
	Pendidik
	Nilai Akhir

	1
	P1
	4.34875

	2
	P2
	4.2925

	3
	P3
	4.375


Selanjutnya kinerja Pendidik ditentukan dengan nilai sebagai berikut

Tabel 5.23 Acuan Nilai Kinerja Pendidik 

	No
	Rentang Nilai
	Predikat
	Keterangan

	1
	Akhir AKhir Antara 4 s/d 5
	A (Sangat Baik)
	Sudah Tercapai

	2
	Nilai Akhir  Antara 3 s/d 4
	B (Baik)
	Diperbaiki

	3
	Nilai Akhir  Antara 2 s/d 3
	C (Cukup)
	Perbaikan Minor

	4
	Nilai AKhir Antara 1 s/d 2
	D (Kurang)
	Perbaikan Mayor


BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada SMK Negeri Sang Tombolang dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa: 
1.
Sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga Kependidikan terbaik Menggunakan metode Profile matching dapat direkayasa.

2.
Dapat diketahui bahwa Sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga Kependidikan terbaik  Menggunakan metode Profile matching yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan sistem pendukung keputusan yang tepat dan dapat digunakan.
6.2
Saran


Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga Kependidikan terbaik  Menggunakan metode Profile matching, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Agar nantinya hasil penelitian ini betul-betul di gunakan dan di implemetasikan agar nantinya bisa bermanfaat di SMK Negeri pada Umumnya.
2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan sistem pendukung keputusan penentuan kinerja pendidik ini.
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Bagaimana cara merekayasa sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik menggunakan metode Profill Matching pada SMK Negeri Sang Tombolang?


Bagaimana hasil penerapan metode profile matching untuk sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik?
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Untuk mengetahui cara merekayasa sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik menggunakan metode Profill Matching pada SMK Negeri Sang Tombolang.


Untuk mengetahui hasil penerapan metode profile matching untuk sistem pendukung keputusan dalam pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan terbaik
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